
6 

 

BAB 2 

 TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Nyamuk Culex sp 

 

2.1.1 Taksonomi Nyamuk 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Culicidae 

Tribus : Culicini 

Genus : Culex (Herbach, 2007) 

 

2.1.2 Morfologi 

Pada nyamuk Culex sp. Memiliki siklus hidup mulai telur, larva dan pupa 

sebelum kemudian menjadi nyamuk dewasa (Staf Pengajar Laboratorium 

Parasitologi FKUB, 2009). 

2.1.2.1 Telur 

Nyamuk Culex biasanya diletakkan dipermukaan air. Bentuknya lonjong 

menyerupai peluru senapan. Telur Culex Sp. Memiliki operculum yang tersusun 

seperti bentuk rakit dan salingmelekat satu sama lain (Staf Pengajar 

Laboratorium Parasitologi FKUB, 2009). 
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Gambar 2.1 Telur nyamuk (Prianto, 2006) 

2.1.2.2 Larva 

Larva terdapat di air dengan posisi membentuk sudut dengan permukaan air. 

Ciri-ciri morfologi larva dapat dipelajari dengan mudah pada larva stadium 3 dan 

stadium 4. Pada dasarnya larva juga terdiri dari bagian-bagian tubuh yaitu 

kepala, thorak dan abdomen (Hadi dkk, 2002) 

 

Gambar 2.2 Larva nyamuk (Kartika, 2008) 

2.1.2.3 Pupa 

Pupa berbentuk seperti koma, berukuran besar namun lebih ramping 

dibandingkan dengan pupa spesies nyamuklain. Air tube terbentuk seperti 

tabung dengan pasa paddle tidak berduru (Staf Pengajar Laboratorium 

Parasitologi FKUB, 2009). 
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Gambar 2.3 Pupa nyamuk (McPhatter, 2013) 

2.1.2.4 Nyamuk Dewasa 

Ukuran tubuh antara 4 mm-13mm, terdiri atas kepala, dada dan perut. Pada 

bagian kepala terdapat proboscis yang halus dan memiliki ukuran yang melebihi 

panjang kepala, pada nyamuk betina digunakan untuk menghisap darah, 

sedangkan pada nyamuk jantan untuk menghisap bahan-bahan cairan seperti 

cairan tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan juga keringat. Dada terdiri atas 

protoraks, mesotoraks dan metatoraks, mesotoraks merupakan bagian dada 

yang terbesar yang digunakan untuk emnyesuaikan tubuhnya saat terbang, 

Sayap nyamuk panjang dan langsing, mempunyai vena yang permukaannya 

ditumbuhi sisik-sisik sayap yang letaknya mengikuti vena. Pada pinggir sayap 

terdapat sederetan rambut yang disebut fringe. Pada bagian perut terdapat 

sepuluh segmen yang etrlihat dari segmen satu hingga delapan, pada segmen 

kedua terakhir biasanya termodifikasi menjadi alat reproduksi. (Risma, et.al., 

2013) 

 

Gambar 2.4 Nyamuk Dewasa Culex sp (McCafferty, 1983) 
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2.1.3 Daur Hidup 

Nyamuk Culex Sp. betina dapat meletakkan telur hingga 100 butir setiap 

bertelur. Telur-telur tersebut diletakkan diatas permukaan air, menempel pada 

dinding vertikal bagian dalam tempat-tempat penampungan air. Tempat 

penampungan air yang tertutup longgar lebih disukai untuk meletakkan telur 

dibanding dengan tempat penampungan  air yang terbuka, karena biasanya 

tutupnya jarang dipasang dengan baik sehingga mengakibatkan ruang didalam 

menjadi gelap (Staf Pengajar Laboratorium Parasitologi FKUB, 2009). 

Telur menetas dalam waktu 1-3 hari dalam suhu 30ᵒC . Dan dapat bertahan 

hingga berbulan-bulan pada tempat yang lembab, kemudian menjadi larva 

berlangsung selama 6-8 hari, stadium larva terbagi menjadi empat tingkat 

perkemangan atau instar. Kemudian berubah menjadi pupa berlangsung selama 

2-3 hari, lama waktu stadium pupa dapat diperpanjang dengan menurunkan suhu 

pada tempat perkembangan, tetapi pada suhu dibawa 10ᵒC tidak mengalami 

perkembangan. Stadium dewasa terjadi setelah 9-10 hari telur menetas. 

Meskipun umur nyamuk Culex Sp. Betina di alam pendek tetapi cukup untuk 

meneyebarkan virus dari manusia yang terinfeksi kemanusia lain (Staf Pengajar 

Laboratorium Parasitologi FKUB, 2009). 

 

Gambar 2.5 Siklus hidup nyamuk (McCafferty,1983) 
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2.1.4 Tempat Perkembangbiakan 

Secara umum Culex sp. membutuhkan tempat perkembangbiakan (breeding 

place) dari air yang tergenang. terutama air yang kotor (poluted water) (Staf 

Pengajar Laboratorium Parasitologi FKUB, 2009). 

 

2.1.5 Sifat Culex sp Dewasa 

Nyamuk tertarik terhadap cahaya, pakaian berwarna gelap, manusia serta 

hewan dan suhu lingkungan yang hangat (Hadi & Soviana, 2002). Nyamuk Culex 

sp. bersifat zoofilik yaitu lebih menyukai binatang sebagai mangsanya dari pada 

manusia, namun pada densitas Culex sp yang sangat padat, nyamuk ini dapat 

menyerang manusia (Suharsono, 2005). 

Pada umumnya nyamuk betina hidup lebih lama daripada nyamuk jantan. 

Biasanya umur nyamuk kira-kira 2 minggu. Nyamuk Culex betina mempunyai 

kebiasaan menghisap darah hospes pada malam hari saja. Jarak terbangnya 

biasanya pendek mencapai jarak rata-rata beberapa puluh meter saja. Nyamuk 

dewasa betina biasanya menghisap darah manusia dan binatang baik di dalam 

maupun di luar rumah terutama tempat atau benda berwarna gelap 

(Gandahusada et al, 2004). 

 

2.1.6 Kepentingan Medis Culex sp 

2.1.6.1 Filariasis 

Filariasis adalah penyakit menular (Penyakit Kaki Gajah) yang disebabkan 

oleh cacing Filaria yang ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk. Penyakit ini 

bersifat menahun (kronis) dan bila tidak mendapatkan pengobatan dapat 
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menimbulkan cacat menetap berupa pembesaran kaki, lengan dan alat kelamin 

baik perempuan maupun laki-laki (Saroso, 2005). 

Filariasis limfatik menyerang lebih dari 120 juta penduduk di 73 negara tropis 

dan subtropics di Asia, Afrika dan Amerika Selatan (CDC, 2013). Di Indonesia, 

356 kabupaten/kota dari 495 kabupaten/kota endemis filariasis pada tahun 2009 

(Depkes RI, 2010) 

Gejala klinis Filariasis akut berupa demam berulang-ulang selama 3 - 5 hari. 

Demam dapat hilang bila istirahat dan muncul lagi setelah bekerja berat, 

pembengkakan kelenjar getah bening (tanpa ada luka) didaerah lipatan paha, 

ketiak (lymphadenitis) yang tampak kemerahan, panas dan sakit, radang saluran 

kelenjar getah bening yang terasa panas dan sakit yang menjalar dari pangkal 

kaki atau pangkal lengan kearah ujung (retrograde lymphangitis), filarial abses 

akibat seringnya menderita pembengkakan kelenjar getah bening, dapat pecah 

dan mengeluarkan nanah serta darah, pembesaran tungkai, lengan, buah dada, 

buah zakar yang terlihat agak kemerahan dan terasa panas (early lymphodema). 

Gejala klinis yang kronis berupa pembesaran yang menetap (elephantiasis) pada 

tungkai, lengan, buah dada, buah zakar (elephantiasis skroti) (Saroso, 2005). 

2.1.6.2 Japanese Encephalitis 

Enchepalitis atau biasa disebut radang otak ditularkan oleh nyamuk Culex 

dan Anopheles. Penyakit ini tersebar di seluruh belahan dunia. Ada berbagai 

nama penyakit Enchepalitis, di antaranya adalah Japanese Enchepalitis (JE) 

yang terjadi di Jepang dan kawasan Asia, Eastern Equine Enchepalitis di 

Michigan (USA), California Enchepalitis di Kalifornia (USA), ataupun Venezulean 

Equine Enchepalitis yang terjadi di kawasan Amerika Selatan yang menyerang 

kuda dan manusia. JE virus (JEV) adalah salah satu penyebab utama penyakit 
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enchepalitis dengan kejadian 35.000-50.000 setiap tahunnya (Bowman et al., 

2003). 

Kebanyakan infeksi pada manusia tidak menunjukkan gejala atau hanya 

meneybabkan gejala ringan. Namun, sebagian kecil orang yang terinfeksi 

mengalami radang otak yang gejalanya muncul setelah 5-15 hari setelah 

terinfeksi virus JE. Gejala awal yang muncul adalah sakit kepala, demam, mual 

srta muntah. Beberapa hari kemudian dapat terjadi perubahan status mental 

serta disorientasi. Kejang hamper selalu terjadi, terutama pada anak-anak (CDC, 

2013) 

2.1.6.3 Chikungunya 

Masa inkubasi Chikungunya 2 - 4 hari, sementara manifestasinya 3 - 10 hari. 

Gejala Chikungunya mirip dengan demam berdarah Dengue yaitu demam yang 

tinggi, menggigil, sakit kepala, mual, muntah, sakit perut, nyeri sendi dan otot 

serta bintik-bintik merah pada kulit terutama badan dan lengan. Bedanya dengan 

demam berdarah Dengue, pada Chikungunya tidak ada perdarahan hebat, 

renjatan maupun kematian (Suharsono, 2005). 

Penyakit ini termasuk self limiting disease atau hilang dengan sendirinya, 

namun rasa nyeri masih tertinggal dalam hitungan minggu sampai bulan. Nyeri 

terutama terjadi pada lutut, pergelangan kaki serta persendian tangan dan kaki. 

Tidak ada vaksin maupun obat khusus untuk Chikungunya. Terapinya dengan 

minum obat penurun panas, penghilang rasa sakit, istirahat yang cukup, serta 

mengkonsumsi minum dan makanan bergizi (Suharsono, 2005). 
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2.1.7 Pengendalian Nyamuk 

Pengendalian bentuk dewasa maupun larva dari nyamuk Culex sp. dapat 

dilakukan secara alamiah maupun buatan. 

2.1.7.1 Pengendalian Alamiah 

Pengendalian nyamuk terutama yang menjadi vektor penyakit dilakukan 

dengan tujuan untuk menekankan populasi vektor sampel di bawah batas 

kemampuannya dalam menularkan penyakit dan menimbulkan epidemik 

(Soedarto, 2008) 

2.1.7.2 Pengendalian Buatan 

1.)   Pengendalian secara mekanis 

Tempat berkembang biak nyamuk dimusnahkan, misalnya dengan 

mengeringkan genangan air yang menjadi sarang nyamuk. Pengendalian secara 

mekanis ini termasuk pula mencegah terjadinya kontak antara nyamuk dan 

manusia, misalnya member kawat nyamuk pada ventilasi udara (Soedarto, 2008) 

2.)   Kontrol Kimia 

Pengendalian secara kimiawi adalah pengendalian nyamuk menggunakan 

insektisida. Dengan ditemukannya berbagai bahan kimia yang bersifat sebagai 

pembunuh serangga yang diproduksi besar-besaran, misalnya DDT, yang mudah 

dikemas dan dikirimkan dengan cepat ke daerah teradinya epidemik penyakit 

yang ditularkan oleh serangga, maka pengendalian serangga secara kimiawi 

berkembang pesat (Soedarto, 2008) 

3.)   Kontrol Biologis 

Pengendalian secara biologis merupakan pengendalian dengan 

menggunakan mahluk hidup yang bersifat parasitik terhadap nyamuk. Dengan 
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pengendalian secara biologis ini, penurunan populasi nyamuk terjadi secara 

alami tanpa menimbulkan gangguan keseimbangan ekologi (Soedarto, 2008) 

 

2.2 Insektisida 

Insektisida adalah bahan yang mengandung persenyawaan kimia yang 

digunakan untuk membunuh serangga. Insektisida yang baik mempunyai daya 

bunuh yang besar dan cepat serta tidak berbahaya bagi binatang vertebrata 

termasuk manusia dan ternak, murah harganya dan mudah didapatkan dalam 

jumlah besar, mempunyai susunan kimia yang stabil dan tidak mudah terbakar, 

mudah dipergunakan dan dapat dicampurkan dengan berbagai macam bahan 

pelarut, tidak berwarna dan tidak berbau yang tidak menyenangkan 

(Gandahusada dkk., 2004) 

 

2.2.1 Klasifikasi Insektisida 

A. Menurut cara masuknya, insektisida dibagi menjadi : 

1.  Racun kontak (contact poisons) 

Insektisida masuk melalui eksoskelet ke dalam badan serangga dengan 

perantaraan tarsus (jari-jari kaki) pada waktu istirahat di permukaan yang 

mengandung residu insektisida. Pada umumnya dipakai untuk memberantas 

serangga yang mempunyai tipe mulut tusuk isap (Gandahusada et al, 2004). 

2.  Racun perut (stomach poisons) 

Insektisida masuk ke dalam badan serangga melalui mulut, jadi harus 

dimakan. Biasanya serangga yang diberantas dengan menggunakan insektisida 

ini mempunyai bentuk mulut untuk menggigit, lekat isap, kerat isap dan bentuk 

menghisap (Gandahusada et al, 2004). 
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3.  Racun pernapasan (fumigants) 

Insektisida masuk melalui sistem pernapasan (spirakel) dan juga melalui 

permukaan badan serangga. Insektisida ini dapat digunakan untuk memberantas 

semua jenis serangga tanpa harus memperhatikan bentuk mulutnya 

(Gandahusada et al, 2004). 

B. Berdasarkan bentuk insektisida : 

1. Padat yaitu berbentuk seperti serbuk, butiran (granules), maupun pellets 

2. Larutan yaitu berbentuk aerosol dan fog dengan diameter 0,1μ – 500μ, kabut 

(mist) yang berdiameter 50μ -100μ, semprotan (spray) yang berdiameter 100μ 

-500 μ 

3. Gas yaitu asap (funes and smoke) berukuran 0,001μ – 0,1μ, serta uap 

(vapours) yang berukuran kurang dari 0,001μ (Gandahusada et al, 2004). 

C. Berdasarkan mekanisme kerja insektisida : 

1.  Cholinesterase inhibitor 

Organofosfat dan Karbamat dikenal sebagai cholinesterase inhibitor. 

Keduanya akan mengikat enzim ini yang fungsi normalnya adalah 

bertanggungjawab pada penghancuran ACh setelah membawa pesan kimianya 

melalui sinapsis. Ketika serangga terkena racun yang mengandung 

cholinesterase inhibitor. Maka cholinesterase tidak tersedia untuk membantu 

penghancuran ACh sehingga proses neurotransmiter terus berlanjut untuk 

mengirimkan pesan elektriknya. Hal ini menyebabkan overstimulasi sisitem 

syaraf dan serangga akan mati (Brown, 2005). 

Organofosfat dan Karbamat memiliki mekanisme sama, yaitu dalam 

penghambatan enzim acetylcholinesterase. Penggunaan keduanya pada 

serangga menyebabkan kontraksi muscular spontan yang menyebabkan 
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terjadinya paralisis, reaksi yang terjadi oleh karena karbamat reversibel 

sedangkan pada Organofosfat bersifat persisten. Penggunaan organofosfat telah 

dilarang karena memiliki efek sistemik yang persisten dan rentang keamananya 

rendah. Organofosfat termasuk chlorpyrifos, dichlorvos, malathion, diazinon, 

phosmet, fenthion, chlorfenvinphos, dan cythioate. Karbamat yaitu carbaryl dan 

propoksur (Merck & Co, 2006). 

2. Acethylcholine mimics 

Imidacloprid adalah nicotinoid insectiside bekerjanya mirip neurotransmiter 

ACh. Walaupun cholinesterase tidak dipengaruhi oleh insectisida ini, sistem 

syaraf terstimulasi oleh imidacloprid itu sendiri dan hasil akhirnya akan sama 

dengan yang disebabkan cholinesterase inhibitor, overstimulasi sistem syaraf 

menyebabkan kematian. Imidacloprid lebih mendekati kemiripan ACh serangga 

daripada ACh manusia yang berarti memiliki spesifitas lebih tinggi terhadap 

serangga daripada manusia (Brown, 2005). 

3. Chloride channel modulators 

Avermectins dan Fipronil keduanya terikat pada gamma-aminobutyric acid 

(GABA)-gated chloride channel. Normalnya kanal ini akan memblok reaksi pada 

sejumlah syaraf, mencegah stimulasi berlebihan pada Central Nervous System 

(CNS). Avermectins mengaktivasi kanal chloride, menyebabkan efek hambatan, 

yang mana jika berlebihan akan menyebabkan kematian serangga. Fipronil 

mempunyai efek berlawanan dengan kanal chloride, memblok kanal pada normal 

inhibitory, kemudian ketika fipronil terikat pada kanal, syaraf akan mendapatkan 

stimulus yang berlebihan dan kematian dapat terjadi (Brown, 2005). 
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4. Sodium channel modulators 

Pyrethrins adalah zat alami derivat dari chrysantenum. Mempunyai efek 

knockdown yang cepat terhadap serangga, tidak stabil pada lingkungan 

sehingga dalam waktu beberapa lama tidak cukup kuat untuk membunuh 

serangga. Pyrethroids adalah sintetik pyrethrins yang didesain lebih stabil pada 

lingkungan walaupun beberapa hari atau minggu sehingga memiliki daya kontrol 

lebih lama. Pyrethrins dan pyrethroid bekerja pada kanal kecil dimana sodium 

dipompa menyebabkan eksitasi neuron. Keduanya mencegah penutupan kanal 

sodium sehingga transmisi syaraf terus berlanjut yang menyebabkan tremor dan 

kematian (Brown, 2005). 

Pyrethrin dan pyrethroid mencegah transpor sodium dan potasium pada 

membran syaraf menghasilkan depolarisasi spontan, memperbesar sekresi 

neurotransmiter, blok neuromuskular. Kerjanya sangat cepat tetapi paralisis yang 

terjadi juga dapat kembali dengan cepat (Merck &Co, 2006). Pyrethrins 

mempunyai rentang keamanan yang lebar, hanya terdapat sedikit kasus fatal 

akibat keracunan pyrethrin pada manusia yang dilaporkan. Pada serangga 

pyrethrin memperpanjang pembukaan kanal sodium dan menghasilkan instan 

paralisis. Stimulasi sistem syaraf yang terjadi berupa eksitasi, konvulsi, dan 

paralisis tetanic (Langford dan Ferner, 2001). Insektisida ini juga menunjukkan 

memiliki efek menekan kompleks kanal GABA dan glutamat reseptor dan 

mengaktivasi kanal Ca 2+, tetapi signifikan toksikologinya sedikit sekali dapat 

diamati (Narahashi, 2001). 
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2.2.2 Elektrik 

Keping anti nyamuk elektrik adalah salah satu jenis anti nyamuk alternatif 

yang dikemas oleh industri insektisida dalam bentuk padatan berwarna biru yang 

cukup aman untuk mengusir nyamuk tanpa menimbulkan asap dan abu yang 

tidak baik untuk kesehatan. Bahan tersebut berbau wangi saat bekerja dan 

memberi rasa nyaman bagi pemakai. Bahkan berkurang atau menghilangnya 

aroma wangi bukan indikasi keampuhan anti nyamuk tersebut menurun (Avani, 

2011). 

Insektisida elektrik, yang berbentuk padatan keping (mat) dan cairan. 

Insektisida ini biasanya digunakan untuk membunuh nyamuk dengan 

menggunakan aliran listrik. Aliran listrik dapat menimbulkan panas sehingga 

insektisida yang terkandung dalam mat atau cairan, menguap. Uap atau gas 

yang ditimbulkan dapat membunuh hama serangga seperti nyamuk. Bahan yang 

digunakan propoksur, piretroid ditambah bahan yang sinergis (Raini, 2009). 

 

2.3 Jengkol (Pithecollobium jiringa) 

Jengkol atau jering (Archidendron pauciflorum, sinonim: A. jiringa, 

Pithecellobium jiringa, dan P. lobatum) sudah sejak lama ditanam di Indonesia. 

Tanaman ini juga banyak ditemukan di Malaysia dan Thailand, akan tetapi asal 

tanaman jengkol sendiri tidak diketahui dengan pasti. Di Sumatera, Jawa 

Tengah, dan Jawa Barat, tanaman jengkol banyak ditanam di kebun atau 

pekarangan secara sederhana (Endang, 1995) 
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2.3.1 Taksonomi Jengkol 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Rosales 

Famili : Leguminosae (Mimosaceae) 

Genus : Pithecollobium 

Spesies : Pithecollobium jiringa (Endang, 1995) 

 

Gambar 2.6 Jengkol (Pithecollobium jiringa) (Elysa, 2011) 

 

2.3.2 Morfologi Jengkol 

Buah jengkol berupa polong berbentuk gepeng dan berbelit. Warna buahnya 

lembayung tua. Setelah tua, bentuk polong buahnya menjadi cembung dan di 

tempat yang mengandung biji ukurannya membesar. Tiap polong dapat berisi 5-7 

biji. Bijinya berkulit ari tipis dan berwarna cokelat mengilap (Endang, 1995). 

Jengkol memiliki akar tunggang, buahnya berwarna coklat kotor, batang 

tegak, bulat, berkayu, banyak percabangan. Daun majemuk,  anak daun 

berhadapan, berbentuk lonjong, panjang 10-20 cm, lebar 5-15 cm, tepi rata, 

ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, berwarna hujau tua. 
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Bunga majemuk berbentuk tandan, terletak di ujung batang, dan ketik daun, 

berwarna ungu, kelopak berbentuk lonjong berwarna putih kekuningan. Buah 

berbentuk bulat pipih, berwarna coklat kehitaman. Biji berbentuk bulat pipih, 

berkeping dua, dan berwarna putih kekuningan (Hutapea, 1994) 

 

2.3.3 Kandungan Kimia dalam Kulit Buah Jengkol 

Buah jengkol sudah lama dikenal oleh masyarakat sebagai bahan konsumsi. 

Kulit keras buah jengkol sampai saat ini masih merupakan limbah yang tidak 

termanfaatkan padahal kulit buah jengkol disinyalir mengandung beberapa 

senyawa allelokimia (Pitojo, 1995) 

Hasil penelitian memperlihatkan, jengkol kaya karbohidrat, protein , vitamin 

A, B, dan C, fosfor, kalsium, alkaloid, minyak atsiri, steroid, glikosida, tanin, dan 

saponin. Dalam 100 gram jengkol, terkandung energi 133 kkal, protein 23,3 

gram, karbohidrat 20,7 gram, vitamin A 240 SI, vitamin B 0,7 mg, vitamin C 80 

mg, fosfor 166,7 mg, kalsium 140 mg, besi 4,7 mg, dan air 49,5 gram (Senior, 

2007). 

1.    Alkaloid 

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak ditemukan 

di alam. Hampir seluruh senyawa golongan alkaloid berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Semua alkaloid 

mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan 

dalam sebagian besar atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin 

heterosiklik (Lenny, 2006). 

Alkaloid merupakan anticholinesterase yang berfungsi menghambat kerja 

enzim asetilkolinesterase yang mempengaruhi transmisi impuls saraf. 
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Anticholinesterase ini merupakan mekanisme kerja dari senyawa Organophospat 

dan karbamat sebagai insektisida. Hal ini menyebabkan enzim cholinesterase 

mengalami fosforilasi dan menjadi tidak aktif. Tidak aktifnya cholinesterase 

menyebabkan hambatan proses degradasi acetylcholin sehingga terjadi 

akumulasi acetylcholin di celah sinap. Selanjutnya terjadi gangguan transmisi 

rangsang yang dapat menyebabkan menurunnya koordinasi otot, konvulsi, dan 

kematian (Hadi & Soviana, 2002). 

2.    Saponin 

Saponin adalah suatu glikosida yang mungkin ada pada banyak macam 

tanaman. Saponin ada pada seluruh tanaman dengan konsentrasi tinggi pada 

bagian-bagian tertentu, dan dipengaruhi oleh varietas tanaman dan tahap 

pertumbuhan. Fungsi dalam tumbuh-tumbuhan tidak diketahui, mungkin sebagai 

bentuk penyimpanan karbohidrat, atau merupakan waste product dari 

metabolisme tumbuh-tumbuhan. Kemungkinan lain adalah sebagai pelindung 

terhadap serangan serangga (Robinson, 1995). 

Saponin memiliki rasa yang pahit dan dalam jumlah banyak merupakan 

racun. Saponin juga mampu melisiskan eritrosit sekalipun dengan tingkat 

pengenceran yang tinggi. Saponin mampu meningkatkan permeabilitas sel 

dengan melubangi membran plasma sel. Kematian pada ikan, mungkin 

disebabkan oleh gangguan pernafasan karena racun saponin, namun tidak toksik 

bagi manusia bila dimakan. Tidak toksiknya untuk manusia dapat diketahui dari 

minuman seperti bir yang busanya disebabkan oleh saponin. Fungsi saponin 

yang diduga dapat berfungsi sebagai insektisida yaitu menyebabkan kerusakan 

kulit sehingga mudah mengalami trauma (Merck&Co, 2006). 

 



22 

 

3. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol alam terbesar yang 

mempunyaikecenderungan untuk mengikat protein sehingga mengganggu 

proses metabolisme (Poeloengan, 2010). Fenol merupakan senyawa organik 

yang mengandung satu gugus hidroksil atau lebih yang melekat pada cincin 

karbon atau cincin aromatik dan umum digunakan sebagai preparat antimikroba. 

Selain berfungsi sebagai pengatur fotosintesis pada tumbuhan, flavonoid juga 

mempunyai daya antimikroba dan antivirus (Dinata, 2006). 

Efek flavonoid terhadap organisme bermacam macam. Salah satu 

diantaranya adalah juga sebagai inhibitor kuat pernafasan. Flavonoid 

mengganggu respirasi sel dengan cara menghambat sistem pengangkutan 

elektron di mitokondria sehingga menghalangi produksi ATP dan menyebabkan 

penurunan fungsi oksigen menyebabkan segala gangguan saraf dan kerusakan 

spirakel yang berakhir pada kematian (Robinson, 1995). 

 

2.3.4 Volatilitas Alkaloid dan Flavonoid 

Volatilitas senyawa aktif yang terkandung dalam kulit buah jengkol perlu 

diketahui untuk mengetahui senyawa ini mampu untuk diuapkan karena hanya 

senyawa yang memiliki volatilitas yang dapat dievaporisasi atau diuapkan. 

Alkaloid merupakan senyawa yang tidak larut air tetapi larut dalam pelarut 

organik. Sebagian besar alkaloid adalah senyawa yang volalit (Bastedo, 1918). 

Flavonoid adalah senyawa yang polar dengan volalitas tidak adekuat (Andersen 

& Markham, 2006). 

 


